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Abstrak
Di tengah konflik Israel–Palestina yang belum mereda, satu langkah berani 
dilakukan oleh grup musik asal Indonesia, Reality Club. Band yang berasal dari 
Jakarta tersebut memberikan dukungan kemanusiaan kepada Palestina dengan 
membatalkan rencana konser mereka di SXSW, sebuah tempat perhelatan 
seni yang ada di Austin, Texas, Amerika Serikat. Reality Club yang sedang 
melakukan tour di Amerika Utara tersebut membatalkan rencana show mereka 
di SXSW karena ditemukan fakta bahwa SXSW didanai oleh angkatan darat 
Amerika Serikat yang memberikan bantuan besar kepada Israeli Defence Force 
atau tentara Israel yang melakukan genosida terhadap rakyat Palestina di 
Gaza. Dengan adanya pembatalan tersebut membuat Tour yang sedianya telah 
berjalan empat dari delapan kota dan menyisakan empat kota lagi, berkurang 
dengan hanya menjadi tiga kota, yaitu di Chicago, Toronto (Kanada) dan 
Brooklyn. Langkah diplomasi yang dilakukan oleh Reality Club merupakan 
salah satu bentuk kajian dalam Hubungan Internasional yang bernama Power 
Mass Movements. Reality Club, dalam hal ini memposisikan diri mereka sebagai 
penggerak dalam power mass movements yang mana Reality Club, sebagai 
musisi yang berpengaruh di Indonesia serta memiliki pengikut yang besar dari 
sosial media melihat bahwa mereka dapat menggunakan previlege mereka 
untuk menyuarakan kebenaran.

Kata Kunci:  SXSW, Langkah Diplomatik, Israel – Palestina, Gaza.

Abstract
In the midst of the Israeli – Palestinian conflict which has not yet subsided, a bold 
step was taken by a music group from Indonesia, Reality Club. The band from 
Jakarta provided humanitarian support to Palestine by canceling their planned 
concert at SXSW, an arts event venue in Austin, Texas, United States. The Reality 
Club, which is currently touring in North America, canceled their planned show 
at SXSW because it was discovered that SXSW was funded by the United States 
army which provided major assistance to the Israeli Defense Force or the Israeli 
army which was carrying out genocide against the Palestinian people in Gaza. 
With this cancellation, the tour, which was originally supposed to have run in 
four out of eight cities and left four more cities, was reduced to only three cities, 
namely Chicago, Toronto (Canada) and Brooklyn. The diplomatic steps taken 
by the Reality Club are a form of study in International Relations called Power 
Mass Movements. Reality Club, in this case positions themselves as a driving 
force in power mass movements where Reality Club, as an influential musician 
in Indonesia and has a large following from social media, sees that they can use 
their previlege to tell the truth.
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Pendahuluan

Musik dalam perkembangannya tidak hanya berfungsi sebagai penghibur 
dan karya seni yang menghiasi budaya kita sehari–hari, tetapi juga 
digunakan sebagai penyampaian emosi, perasaan, bahkan sikap 
masyarakat sehingga memiliki potensi untuk merubah kehidupan sosial 
(King 2020). Musik tidak hanya mewakili peraasaan musisi, namun 
terkadang mereka juga mengawali perasaan banyak orang, sehingga 
sikap musisi terhadap suatu isu akan berpengaruh bagi masyarakat luas 
kedepannya. Hal ini tidak mengherankan bahwa musik menjadi alat 
diplomasi dan masuk dalam terminologi Hubungan Internasional (Toker 
& Erbay 2018). Musik merupakan salah satu industri yang berupaya untuk 
memberikan perlawanan dalam genosida yang dilakukan oleh Israel. 
Hal ini dilakukan dengan dengan cara memberikan pengertian kepada 
masyarakat luas terkait Israel yang mengancam kemanusiaan di seluruh 
dunia, yang dapat dilihat dari hadirnya musisi berskala global yang 
melawan dan memiliki pandangan yang kontra terhadap Israel. Pengaruh 
musisi yang besar dengan pengikut di dunia nyata dan maya yang besar 
dapat menjadi katalis bagi masyarakat mengenai bahaya Israel dalam 
mengancam perdamaian dunia.

Reality Club sebagai musisi yang memiliki pengaruh besar dalam musik 
serta sebagai masyarakat global berupaya untuk melawan kejahatan 
Israel dengan cara mereka sebagai musisi. Pada bulan Maret Reality Club 
melakukan tur Amerika Utara membuat sikap yang mengejutkan dimana 
mereka membatalkan show mereka di South by Southwest atau SXSW 
yang berada di Austin, Texas (Reality Club 2024). Pembatalan tersebut 
merupakan buntut dari terlibatnya SXSW dengan tentara angkatan darat 
Amerika Serikat yang memberikan support besar untuk Israel. Selain 
itu, SXSW juga mendapatkan sponsor dari beberapa perusahaan yang 
mengirimkan senjata kepada Israel, mulai dari senjata udara atau roket, 
hingga pesawat tempur.   

Gertsenzon (2021) menulis bahwa musik dan politik memang tidak 
dapat dipisahkan. Banyak masyarakat di seluruh dunia menggunakan 
musik sebagai media perlawanan bagi pemerintah dan kondisi negara 
serta masyarakat sosial di sekitarnya. Senada dengan Gertsenzon, 
Franklin (2023) menjelaskan bagaimana musisi melalui ide dan 
kekreatifan mereka mampu membuat musik yang dapat menjadi sebuah 
kreativitas untuk menyampaikan isu–isu geopolitik, hak asasi manusia, 
keadilan sosial dan lain sebagainya. Musisi, dengan rativitasnya mampu 
untuk menyembunyikan pesan–pesan politis. Franklin (2023) turut 
menambahkan bahwa musisi dapat menggunakan musiknya untuk 
mengumpulkan dana sosial yang nantinya akan disumbangkan kepada 
masyarakat yang membutuhkan melalui tajuk konser amal. 
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Bagian yang penting dalam artikel ini adalah bagaimana musik dapat dilihat 
dari terminologi Hubungan Internasional. Menurut Jorgensen (1990) 
melihat bahwa setidaknya ada tujuh aspek untuk melihat Musik sebagai 
terminologi dalam Hubungan Internasional, yaitu aspek pelestarian citra, 
pemeliharaan loyalitas, personifikasi, pertukaran informasi, kerjasama 
dan kompetisi. Dari ketujuh aspek tersebut, dapat dilihat bahwa musik 
dalam Hubungan Internasional menjadi bagian dari budaya, diplomasi, 
penunjukkan karakter nasional, dan persaingan antar negara melalui 
seberapa baiknya negara tersebut dalam memandang seni.

Kerangka Konseptual

Multi Track Diplomacy 

Source: Institute for Multi Track Diplomacy, 2024

Multi Track Diplomacy menjadi sebuah terminologi baru bagi studi 
Hubungan Internasional yang jauh dari pemahaman hubungan 
internasional dengan menitikberatkan pada hubungan antar negara sesuai 
dengan Westphalia. Metode ini ditemukan pada tahun 1981 oleh Joseph 
Montvile yang menulis track 1 dan track 2, yaitu aktor negara dan aktor 
non negara. Pada tahun 1985, John W. Mcdonald mulai menulis buku 
tentang resolusi konflik yang menjelaskan tentang aktor non negara yang 
ia publikasi pada tahun 1987. Pada tahun 1989, ia menambahkan jalur 
baru dalam buku tersebut dari dua menjadi lima jalur. Puncaknya, pada 
tahun 1991 Mcdonald beserta Dr. Louise Diamond merilis buku tentang
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9 jalur dalam Multi Track Diplomacy yang digunakan hingga saat ini 
(McDonald 2012). Kesembilan jalur tersebut adalah Government, 
Nongovermental atau NGO, Business atau Global Corporation, Private 
Citizen, Research, Activism atau Civil Society, Religion, Funding, dan 
Media.

Multi Track Diplomacy nomor 9, yaitu media melihat bahwa media dan 
komunikasi dapat digunakan sebagai metode diplomasi era modern. 
Media dan Komunikasi tersebut ada dalam berbagai bentuk, mulai dari 
film, media cetak, video, radio, sistem elektronik dan seni. (McDonald 
2012). Media, dengan antusiasme dalam masyarakat yang besar, dapat 
menunjukkan bagaimana sikap dan emosi masyarakat atas apapun yang 
terjadi di seluruh dunia. Media juga dapat digunakan sebagai alat bantu 
bagi masyarakat dalam menyamapikan pesan mereka sehingga dapat 
diakses oleh seluruh dunia sehingga dapat memberikan tekanan kepada 
pemerintah dan aparatur negara (Mujiono & Alexandra 2019).

Penggunaan media, khususnya musik yang menjadi bagian dari seni dan 
budaya yang masuk dalam Track 9 atau media menjadi fakta bahwa musik 
menjadi alat bantu diplomasi di zaman modern ini. Musik, saat ini telah 
dipandang sebagai cara baru untuk meningkatkan kesadaran masayrakat 
kepada isu–isu lingkungan mereka, sekaligus sebagai bentuk protes kepada 
pihak–pihak yang berkepentingan. Dengan gaya musik yang menghibur 
dan dapat diterima serta diingat oleh semua kalangan, musik diharapkan 
mampu menyebarluaskan pesan–pesan ke semua kalangan, termasuk 
diantaranya masyarakat global (Alexander & Sugiono 2021). Musik penting 
sebagai bagian dalam masyarakat untuk berdiplomsi karena musik dapat 
memberikan tekanan dari masyarakat sipil kepada pemerintah. Masyrakat 
sipil tidak mempunyai previlege sebesar pemerintah membutuhkan 
media untuk menyampaikan keresahan dan problematika masyarakat di 
sekitarnya kepada masyarakat luas, dan salah satu media tersebut adalah 
musik. Hal ini sesuai dengan peran media dalam Multi Tack Diplomacy 
yang djelaskan oleh Mujiono & Alexandra (2019).

Hal ini dilakukan oleh kelompok masyarakat African–American yang 
tinggal di Amerika, khususnya di Los Angeles, Amerika Serikat. Orang–
orang kulit hitam menggunakan musik sebagai aksi protes terhadap 
pejabat negara, yaitu aparat kepolisian yang melakukan represi terhadap 
masyarakat di Los Angeles karena orang–orang kulit hitam dianggap 
sebagai simbol kejahatan seperti penyebar narkoba dan simbol kerusuhan 
yang disebabkan oleh keuangan mereka yang belum stabil pasca perang 
dunia kedua (Sajche 2016). Musik perlawanan rakyat Los Angeles saat 
itu adalah Hip-Hop yang dipopulerkan oleh grup musik rap legendaris, 
N.W.A. yang beranggotakan Ice Cube, Dr. Dre, Eazy E, DJ Yella dan 
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MC Ren dengan lagu mereka untuk mengkritik institut kepolisian Los 
Angeles, L.A.P.D melalui lagu “Fuck the Police”. Saat ini, Los Angeles 
menjadi salah satu daerah penghasil musisi rap terbanyak yang melahirkan 
Snopp Dogg dan Kendrick Lamar yang terkenal di seluruh dunia. 

Musik sebagai terminologi dalam diplomasi dan penyampaian pesan 
kepada masyarakat luas juga dilakukan oleh beberapa musisi Indonesia, 
dengan Koes Brothers, Betharia Sonata dan Iwan Fals adalah aktor–
aktornya. Mereka memberikan pengaruh secara nyata melalui lagu–lagu 
yang mereka ciptakan. Musik–musik yang mereka ciptakan memiliki 
pesan yang beragam, seperti pesan kekerasan dalam rumah tangga 
hingga ketidakadilan hak asasi manusia dan perlu adanya revolusi karena 
aparatur negara menunjukkan ketidakadilan dan penerapan represi 
dalam menegakkan hukum. Musik yang diperkenalkan kepada masyrakat 
sebagai suara protes ini membuat masyarakat tergerak dan memberikan 
tekanan kepada pemerintah untuk menegakkan hukum dengan adil (Box 
& Arosnson 2022). Iwan Fals, bahkan juga memberikan keprihatinannya 
terhadap kondisi masyarakat global, khususnya bangsa Afrika melalui 
lagunya yang berjudul Ethiopia. Sesuai dengan liriknya, lagu tersebut 
menggambarkan kondisi negara Ethiopia yang memiliki sejarah panjang 
sebagai negara yang terjangkit kasus kelaparan, terutama di Tigray, dimana 
menurut laporan UNICEF, terdapat 350.000 orang yang mengalami 
bencana kelaparan (UNICEF 2021). 

Power Mass Movements

Power Mass Movements menjadi fenomenal baru dalam isu global. Power 
Mass Movements, yang salah satunya adalah gerakan Globalifobia lahir 
dari ketidakpuasan mereka terhadap globalisasi yang mereka anggap 
sebagai lanjutan dari kapitalisme atau neokapitalisme (Arditi 2004). 
Kelompok gerakan massa masyarakat sipil melakukan aksi mereka 
dengan mengatasnamakan berbagai gerakan, seperti Non-Governmental 
Organization (NGO), gerakan pemuda, serikat pekerja, kaum perempuan 
dan lain–lain (Porta & Diani 2006). Adanya Power Mass Movements 
ini didasari oleh keresahan masyarakat terhadap Globalisasi yang 
menganggap bahwa Globalisasi belum memberikan manfaat yang baik 
bagi kehidupan masyarakat (Green & Griffith 2002). Bahkan, para aktor 
dari Mass Movements melihat bahwa globalisasi yang banyak merubah 
tatanan hidup manusia melalui sistem ekonomi pasar dan kapitalisme 
perusahaan membuat terjadinya banyak kemiskinan yang terjadi di 
mana–mana (Brecher et al. 2000).
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Beberapa aktor terlibat dalam gerakan massa, yang tentu dengan cara–
cara yang beragam. Beberapa aktor menggerakkan massa tersebut secara 
kompromi atau konformis, yaitu bernegosiasi yang hal ini sebagian besar 
dilakukan oleh para International Non-Governmental Organization 
(INGO). Yang kedua ada gerakan Reformis yang berupaya memperbaiki 
tata kelola sosial dengan tetap mempertahankan secara utuh lingkungan 
sosialnya, dan yang terakhir ada Radicals atau Revolutionary yang 
berupaya mengubah tatanan sosial secara ekstrim (Andrew 1975) Yang 
menjadi persamaan dari ketiga bentuk dari Mass Movement tersebut 
adalah bahwa mereka menginginkan adanya perubahan dalam tata kelola 
pemerintahan, ekonomi dan lain – lain menjadi lebih demokratis dan 
memihak kepada rakyat.

South by Southwest (SXSW)

South by Southwest (SXSW) merupakan lokasi festival Amerika Serikat 
yang berlokasi di Austin, Negara Bagian Texas. Didirikan pada tahun 1987, 
SXSW menampilkan berbagai macam pagelaran seni dan budaya seperti 
pemutaran film, Penampilan Musisi, pameran teknologi dan festival seni 
lainnya di Amerika Serikat. SXSW memiliki tujuan untuk mewadahi 
seniman dan orang–orang yang kreatif mewujudkan impian mereka untuk 
menjadi global. Hal ini sejalan dengan program SDGs yang dikeluarkan 
oleh PBB dan digunakan oleh sebagian perusahaan, yaitu menciptakan 
pembangunan dan perkembangan kualitas manusia. Menurut para 
seniman di seluruh Amerika dan dunia. SXSW merupakan tempat terbaik 
mereka dalam menampilkan karya–karya mereka (SXSW 2024). Hal ini 
dikarenakan banyak musisi, seniman, dan film terkenal yang ditayangkan 
di venue tersebut. Di dunia film, alumnus dari SXSW adalah Rush Hour, 
A Quiet Place, dan A Curse of La Llorona yang mendapatkan respon yang 
sangat positif bagi masyarakat global. Di dunia musik, ada nama solois 
Billie Elish. Rapper dan MC Narduwar, dan Rapper Jadakiss yang pernah 
merasakan panggung festival terbesar tersebut dan kini menjadi seorang 
penyanyi terkenal yang diakui dunia dan berseliweran di sosial media 
Masyarakat (Bagot 2019).

Konflik Israel - Palestina

Konflik Israel dan Palestina pada dasarnya telah dimulai sejak 1949, dimana 
Inggris menarik diri dari pemerintahan Palestina dan mendeklarasikan 
Israel sebagai negara merdeka. Konflik tersebut berlangsung panjang 
hingga 1967 dalam perang enam hari dimana mulai ada pengurangan 
wilayah Palestina yang diberikan pada Israel. Setelah itu, Israel mulai 
melakukan okupasi kepada Palestina dan mulai menghabisi negara 
tersebut hingga saat ini (Haryanto 2021).  Konflik Israel–Palestina kembali 
memanas karena pada 7 Oktober 2023 Hamas sebagai tentara perwakilan
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Palestina memberikan bom kejut di markas Israeli Defense Force (IDF). 
Setelah itu, dimulailah eksekusi habis–habisan di Gaza dan Rafah yang 
belum selesai hingga saat ini. IDF selaku tentara Israel menyerang 
hampir seluruh wilayah di Gaza dan rafah, dimulai dari masjid, gereja, 
hingga rumah–rumah penduduk berikut penduduknya termasuk kaum 
perempuan dan anak–anak (Williams 2023). Israel melihat serangan 
kepada Gaza dan Rafah perlu untuk dilakukan untuk menyelamatkan para 
sandera yang menurut mereka, diculik oleh Hamas. Meskipun, dalam 
beberapa data seperti ditulis oleh Kompas bahwa Hamas telah mulai 
melepaskan para sandera, IDF sebagai representasi Israel terus menyerang 
seluruh wilayah Gaza dan Rafah (Fadhil 2023). Bahkan, menurut Antara, 
Netanyahu selaku perdana menteri Israel menginginkan seluruh wilayah 
Palestina hangus sehingga negara Palestina tidak ada lagi di dunia (Sinaga 
2024).

Pembahasan

Keterlibatan SXSW Dalam Konflik Israel–Palestina

Menurut Austin Chronicle dan KUT, terbukti bahwa SXSW mampu untuk 
menjalankan festival besar setiap tahunnya karena adanya keterlibatan 
tentara Angkatan Darat Amerika Serikat atau US Army sebagai sponsor 
besar bagi festival tersebut. Tentara Amerika Serikat termasuk yang 
melakukan support besar terhadap Israel dan membantu Israel dalam 
genosida Israel Palestina (Fisher 2024). Bantuan yang diberikan Amerika 
kepada IDF atau Israeli Defence Force tidak hanya berupa dana miliaran 
dolar diatas, namun juga berupa infrastruktur langsung dari Amerika 
Serikat terhadap Israel seperti 226 jet tempur F-16, 700 tank M-60, 
6000 pengangkut personel lapis baja, pesawat angkut, helikopter serang, 
pesawat utilitas dan beberapa alat tempur lain dengan jumlah $2,06 miliar 
dolar pada tahun 2006-2007 yang digunakan Israel untuk melakukan 
tindakan genosida yang tidak hanya di Palestina, namun juga di Lebanon 
(Berrigan 2009).

Meskipun dalam beberapa minggu terakhir Biden mengingatkan 
Netanyahu tentang praktiknya yang banyak membunuh warga sipil dan 
pekerja bantuan. Disisi lain, Biden diketahui memberikan bantuan militer 
sebesar $14 miliar untuk Israel terus melancarkan serangan di Gaza. 
Bantuan tersebut belum termasuk $4 miliar per tahun dan peralatan militer 
yang sebagian besar telah disebutkan diatas yang disetujui oleh presiden, 
departemen luar negeri dan lain–lain (Myre 2024). Selain melibatkan 
angkatan darat sebagai sponsor resmi dari acara tahunan tersebut, dalam 
laporan media local Austin Chronicle, SXSW juga mendapatkan beberapa 
sponsor seperti Porsche, The Austin Chronicle, C4 Energy, Delta, Raytheon,
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Collins Aerospace, dan BAE Systems. Yang menjadi menarik adalah 
menurut Texas Monthly, dalam festival tersebut juga melibatkan beberapa 
institusi militer seperti Centeral Intelligence Agency (CIA) yang bertugas 
sebagai media perekrutan untuk kaum LGBTQ+. Jadi secara tidak 
langsung, festival ini mendapatkan dana yang besar dari orang–orang 
militer di Amerika Serikat yang seringkali menyebabkan kekacauan dalam 
politik global.  

RTX Corporation, Collins Aerospace dan BAE Systems merupakan tiga 
perusahaan sponsor dari SXSW. Tiga sponsor ini semuanya bergerak 
di bidang militer, yaitu peralatan udara untuk keperluan perang yang 
diproduksi RTX Corporation dan Collins Aerospace yang masih menjadi 
anak perusahaan dari RTX dan perakitan pesawat tempur dari BAE 
Systems. Ketiga sponsor tersebut, adalah perusahaan yang membuat 
senjata, khususnya senjata udara kepada Israel. Jadi, secara tidak langsung, 
SXSW tidak hanya didanai oleh angkatan darat, namun juga angkatan 
udara swasta melalui perusahaan–perusahaan tersebut (Weber 2024).  
Salah satu sponsor yang sangat menarik untuk dibahas adalah bagaimana 
CIA juga berperan sebagai sponsorship bagi festival South by Southwest 
(Solomon 2023). CIA, seperti yang diketahui, merupakan organisasi 
intelijen Amerika yang banyak terlibat dalam beberapa konflik besar di 
dunia, termasuk Indonesia. PRRI–Permesta yang saat itu merupakan 
tentara pemberontak yang ingin menghabisi Soekarno mendapatkan 
suplai senjata dari CIA dan Amerika untuk tentara pemberontak yang 
berbasis di Sumatera dan Sulawesi itu (Matanasi 2017). Di negara lain, 
CIA terlibat dalam konflik Afganistan dimana tentara militia Afghanistan 
dapat dibantu oleh Amerika Serikat karena peran CIA di dalamnya, saat 
menghabisi kelompok Taliban yang terlibat dalam kelompok terorisme Al 
Qaeda (Lauri & Suhrke 2020).

Melihat CIA yang terlibat dengan banyak kasus–kasus besar negara serta 
pemberontakan yang merugikan umat manusia, maka sudah jelas mengapa 
Reality Club membatalkan diri mereka dalam konser SXSW. Tentara Militer 
Amerika Serikat, CIA dan beberapa institusi lain yang bernuansa militer 
sering digambarkan sebagai institusi yang menghancurkan harapan hidup 
manusia, dan Reality Club tidak ingin mensupport kejahatan kemanusiaan 
dan konflik–konflik militer yang telah merenggut nyawa umat manusia 
seperti di Lebanon, Afghanistan, dan yang terutama adalah Palestina.
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Sebuah Langkah Diplomatik dari Reality Club

Gambar 2. Official Statement dari Reality Club

Source:  Instagram @realityclub

Pada tanggal 14 Maret 2024, atau 13 Maret 2024 waktu Amerika Serikat, 
grup musik asal Jakarta tersebut mengunggah sebuah pernyataan bahwa 
mereka memutuskan untuk membatalkan show mereka di South by 
Southwest. Tertulis dalam pernyataan yang mereka unggah di Instagram 
yang menyatakan bahwa Reality Club sedianya akan tampil di SXSW pada 
tanggal 14-15 Maret 2024 waktu Amerika Serikat. Namun, menurut media 
vulture keterlibatan tentara angkatan darat dan beberapa perusahaan 
senjata yang memasok Israeli Defence Force seperti RTX, Collins 
Aerospace dan BAE Systems. Reality Club, dalam unggahannya juga 
berterimakasih kepada beberapa kelompok masyarakat sipil setempat 
seperti United Musicians and Allied Workers dan Austin for Palestine. 
Menilik langkah Reality Club dalam menggunakan sosial media dalam 
menyuarakan keprihatinan mereka terhadap genosida Israel–Palestina 
dapat menggunakan terminologi track 9 dalam Multi Track Diplomacy 
yaitu media (Mujiono & Alexandra, 2019) Reality Club, sebagai musisi 
yang berpengaruh di Indonesia serta memiliki pengikut yang besar dari 
sosial media melihat bahwa mereka dapat menggunakan privilege mereka 
untuk menyuarakan kebenaran.
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Reality Club, dalam hal ini juga memposisikan diri mereka sebagai 
penggerak dalam power mass movements (Ardiri 2004). Gerakan massa 
yang digunakan untuk menekan globalis dan aparatur negara yang 
melakukan tindakan merugikan masyarakat, seperti genosida terhadap 
rakyat Palestina. Musisi memiliki peran dalam power mass movements 
karena mereka memiliki pengikut dan massa yang masif, sehingga 
pengambilan sikap Reality Club untuk membatalkan kerjasama dengan 
institusi yang terlibat dalam genosida terhadap rakyat Palestina memiliki 
dampak yang besar serta mengabarkan kepada masyarakat internasional, 
khususnya masyarakat Indonesia bahwa SXSW adalah korporasi event 
global yang bekerjasama dengan supplier senjata di genosida Israel–
Palestina. 

Jorgensen (1990) yang memperkenalkan tujuh aspek dalam Musik sebagai 
bagian dari Hubungan Internasional dapat dijadikan sebagai acuan dari 
aksi protes yang dilakukan oleh Reality Club. Dengan mengambil aspek 
pemeliharaan loyalitas, pertukaran informasi dan kerjasama, Reality Club 
menunjukkan bagaimana untuk mendapatkan informasi dari sebuah 
kelompok sosial bernama Austin for Palestine mengenai keterlibatan 
SXSW dengan sejumlah institusi pro Israel sebagai wujud loyalitas mereka 
terhadap bangsa Palestina. Reality Club juga memberikan informasi ini 
kepada khalayak luas, terutama dari Indonesia melalui sosial media agar 
lebih banyak masyarakat yang mengetahui keterlibatan SXSW dengan 
Israel.

Keterlibatan tentara angkatan darat Amerika Serikat yang melakukan 
support kepada Israel membuat beberapa musisi di dunia memutuskan 
membatalkan show mereka di SXSW. Banyak musisi termasuk Reality 
Club dari seluruh dunia tidak ingin menjadi bagian dalam genosida 
terhadap masyarakat Palestina karena menjadi bagian dari perusahaan 
yang membantu tentara Israel (Mouriquand 2023). Dalam rilisan media, 
TIME, Beberapa musisi tersebut antara lain adalah Squirrel Flowers, 
Buffalo Nichols, Cardinals, Okay Shalom, Mamalraky, Eliza Mclamb, 
Sprints, New Dad, Kneecap, Scowl, Chalk dan setidaknya masih banyak 
musisi lain di seluruh dunia yang memutuskan untuk batal mengisi acara di 
SXSW 2024 karena keterlibatan Tentara Angkatan Darat dan perusahaan 
pembuatan senjata udara dan pesawat tempur dalam menyuplai senjata 
terhadap Israel (Shah 2024). Sebagian besar dari mereka berasal dari 
Amerika Sendiri dan juga Republik Irlandia.

Pengaruh Pembatalan Konser

Pernyataan pembatalan Konser yang diunggah oleh Reality Club pada 14 
Maret 2024 tersebut mengundang banyak reaksi. Sebagian besar reaksi 
yang diberikan kepada Reality Club sangat positif, bahkan mendukung
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apa yang telah dilontarkan oleh grup musik asal Jakarta tersebut. Meskipun 
ada beberapa komentar yang menyayangkan pembuatan tersebut karena 
SXSW merupakan event showcase terbesar dunia, akan tetapi hampir 
seluruh masyarakat, yang utamanya adalah masyarakat Indonesia dan para 
musisi tanah air sangat mendukung langkah tersebut. Jika dilihat secara 
lebih luas, efek pembatalan konser dari Reality Club yang juga dilakukan 
oleh musisi–musisi lain di seluruh dunia menunjukkan kuatnya solidaritas 
antar musisi di seluruh dunia, sehingga dapat memberikan tekanan 
bagi orang–orang dalam pemerintahan. Menteri Seni dan Kebudayaan 
Republik Irlandia, Catherine Martin dalam web resmi kementerian Seni 
dan Kebudayaan, menyampaikan hal tersebut pada kunjungan kerjanya 
ke Amerika Serikat saat hari St. Patrick di Austin. Catherine menggunakan 
kesempatan dalam kunjungan kerjanya untuk menyampaikan kepada 
Amerika dan dunia bahwa konflik harus diselesaikan, sandera harus 
dibebaskan dan menghimbau untuk memberikan bantuan kemanusiaan 
untuk rakyat Gaza (Minister for Tourism, Cultures, Arts, Gaeltacht, Sport 
and Media Republic of Ireland 2024). Gerakan dari musisi dan pernyataan 
dari Menteri kesenian dan Budaya Republik Irlandia tersebut semakin 
menunjukkan posisi Irlandia dalam konflik Israel-Palestina, yaitu sebagai 
pendukung Palestina dan rakyat Gaza (Kennedy 2024).

Disisi lain, pengaruh pembatalan konser oleh Reality Club dan beberapa 
musisi lain mendapatkan reaksi negatif dari Gregg Abott, gubernur 
negara bagian Austin, Texas. Menurut gubernur ke 48 tersebut seperti 
dirilis media Deadline, siapapun yang tidak menyukai adanya SXSW 
karena disponsori oleh Angkatan Darat Amerika Serikat harus keluar dan 
tidak boleh mengganggu SXSW (Hiper 2024). Perkataan represif dari 
Gregg pada dasarnya menjadi sebuah tanda bahwa Gregg mendukung 
genosida Israel, terlebih ia merupakan anggota Partai Republik yang satu 
partai dengan presiden Amerika Serikat Joe Biden. Joe Biden sendiri 
menyatakan dengan terang–terangan bahwa ia mendukung Israel dalam 
konflik Israel–Palestina. 
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Kesimpulan

Dari penelitian ini penulis mengambil kesimpulan bahwa langkah 
Reality Club untuk membatalkan konser SXSW sebagai bagian dari 
langkah diplomatik adalah hal yang wajib dilakukan. Hal ini dikarenakan 
Reality Club merupakan sebuah kelompok musisi yang memiliki massa 
yang banyak, terutama di Indonesia. Sehingga, gerakannya dengan 
memberitahukan kepada masyarakat luas bahwa SXSW terlibat dengan 
genosida Israel–Palestina dapat semakin diketahui oleh masyarakat luas, 
dan mampu memberikan penekanan secara masif kepada perusahaan 
tersebut agar tidak terlibat dalam kerjasama dengan Israel dengan cara 
apapun. Langkah diplomasi yang dilakukan oleh Reality Club merupakan 
salah satu bentuk kajian dalam Hubungan Internasional yang bernama 
Power Mass Movements. Reality Club, dalam hal ini memposisikan diri 
mereka sebagai penggerak dalam power mass movements yang mana 
Reality Club, sebagai musisi yang berpengaruh di Indonesia serta memiliki 
pengikut yang besar dari sosial media melihat bahwa mereka dapat 
menggunakan privilege mereka untuk menyuarakan kebenaran. Pengaruh 
dari Langkah yang diambil oleh Reality Club memberikan efek domino 
bagi musisi-musisi lain di dunia yang mana mereka turut menyuarakan 
keadilan bagi Palestina. Efek pembatalan konser dari Reality Club yang 
juga dilakukan oleh musisi–musisi lain di seluruh dunia menunjukkan 
kuatnya solidaritas antar musisi di seluruh dunia, sehingga dapat 
memberikan tekanan bagi orang–orang dalam pemerintahan.
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